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ABSTRAK 
 
 

PERANCANGAN IDENTITAS VISUAL WIRATEA SPICES 
BAR. 
 
 

Kalangan anak muda memiliki gaya hidup yang sangat beragam. Gaya 

hidup “nongkrong” menjadi kebiasaan dengan berkumpul di kafe trendi. Maraknya 

kebiasaan tersebut berdampak dengan meningkatnya persaingan pada industri kafe 

khususnya di Yogyakarta. Wiratea menjadi salah satu brand kafe di Yoyakarta yang 

akan penulis teliti dengan keunikan produknya. Keunikan Wiratea merupakan 

penggabungan antara racikan rempah yang diracik secara tradisional dengan tren 

minuman anak muda seperti kopi, susu, red velved, matcha, dan lain sebagainya. 

Penelitian ini menitikberatkan pada perancangan identitas visual Wiratea spices bar 

guna memiliki karakter kuat dan konsisten sebagai upaya meningkatkan brand 

awareness Wiratea serta kesan racikan tradisional dan otentik yang dikemas dengan 

kesan moderen. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode observasi, 

wawancara kajian pustaka, refrensi visual, brainstorming dan ideasi, serta 

melakukan visualisasi media. 

 

Kata kunci: perancangan, identitas visual, wiratea spices bar. 
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ABSTRACT 

 

VISUAL IDENTITY DESIGN OF WIRATEA SPICES BAR. 

 

Young people have very diverse lifestyles. The “hanging out” lifestyle has 

become habit by gathering at trendy cafes. The rise of this habit has an impact on 

increased competition in the café industry, especially in Yogyakarta. Wiratea is one 

of the café brand in Yoyakarta that the author will research with the uniqueness of 

its products. The uniqueness of Wiratea is a combination of traditionally blended 

spices with young people's trendy drinks such as coffee, milk, red velved, matcha, 

and so on. This research focuses on designing the visual identity of Wiratea spices 

bar to have a strong and consistent character as an effort to increase Wiratea's 

brand awareness. and consistent as an effort to increase Wiratea's brand 

awareness as well as the impression of traditional and authentic concoctions 

packaged with the impression of and authentic concoctions that are packaged with 

a modern impression. This research was conducted using the following methods 

observation, literature review interviews, visual references, brainstorming and 

ideation, and conducting media visualization. media visualization. 

 

Keywords: design, visual identity, wiratea spices bar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak muda saat ini memiliki gaya hidup yang sangat beragam, salah 

satunya adalah merambah kota dengan berkumpul di kafe-kafe yang trendi atau 

tempat serupa. Maraknya kebiasaan berkumpul dengan teman atau “nongkrong” 

sebagai lifestyle ini, berdampak juga meningkatnya persaingan pada industri kafe. 

Beragam brand kafe di Yogyakarta bersaing menawarkan berbagai hal untuk 

menarik minat anak muda, mulai dari tawaran  product, service, ataupun tempat. 

Wiratea menjadi salah satu brand yang menawarkan produk yang unik untuk 

mendatangkan anak muda berkumpul dan nongkrong, yakni dengan produk-

produknya yang berupa fusion atau penggabungan antara menu kopi dan varian 

rempah untuk dihidangkan. 

Sebagai suatu merek, keberadaan visual branding memiliki peran krusial 

dalam membentuk kesan dan citra yang sesuai dengan selera target audiens. 

Tantangan dalam visual branding usaha seringkali terkait dengan cara merek 

membangun citra dan reputasi di mata audiens yang dituju, termasuk ke-

tidakselarasan dalam menampilkan visual branding pada berbagai media 

pemasaran. Kurangnya pembeda atau kejelasan mengenai nilai unik yang dimiliki 

oleh produk atau layanan, dan bahkan kesulitan dalam membedakan diri dari 

pesaing. 

Sebagai brand Wiratea spices bar belum memiliki graphic element yang 

menjadi ciri khas identitas visualnya dan juga tidak adanya graphic standart 

manual sebagai panduan dalam penerapan identitas visual Wiratea spices bar. Hal 

ini menjadikan tampilan media identitas visual Wiratea sering kali memiliki 

penampilan yang berbeda-beda atau belum konsisten. Perlu adanya konsistensi 

dalam penampilan visual branding Wiratea sebagai upaya memperkuat citra dan 

karakter agar mudah diidentifikasi atau dikenali oleh target audiens yang dituju.  

Pada senin, 30 Oktober 2023, penulis melakukan observasi untuk 

mendapatkan data terkait identitas visual Wiratea, dengan mewawancarai langsung 
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pemilik brand Wiratea spices bar. Pada hasil wawancara yang telah dilakukan 

penulis dengan pemilik brand terdapat beberapa data yang ditemukan oleh penulis. 

Pada pemaparannya, pemilik brand merasa bahwa identitas yang sudah ditampilkan 

Wiratea spices bar belum sesuai dengan selera visual target audiens yang dituju, 

serta belum adanya ciri khas dari identitas visual yang selaras dengan karakter dan 

nilai Wiratea. Pemilik brand juga memaparkan bahwa belum adanya konsistensi 

dalam menampilkan identitas visual pada media visual branding dan selalu 

menggunakan gaya visual yang berbeda-beda pada tiap media, dikarenakan pemilik 

brand yang merasa bingung untuk menampilkan karakter identitas visual dari 

Wiratea. Sejauh ini upaya yang sudah dilakukan pemilik brand dalam menampilkan 

identitas visual adalah penggunaan warna kuning sebagai warna utama yang 

menjadi penyelaras setiap media visual branding yang ada agar lebih seragam, 

warna kuning ini mewakili representasi dari warna kunyit sebagai rempah yang 

banyak digunakan dalam meracik minuman. Menurut pemilik brand identitas 

visual yang ingin ditampilkan adalah visual yang minimalis dan berkarakter sesuai 

dengan nilai Wiratea, yaitu kedai rempah 19821113 201404 1 001  /  0013118201yang 

melestarikan cara meracik rempah manual. Serta identitas visual memiliki tampilan 

gaya visual yang sama dalam setiap media visual branding, agar lebih konsisten 

dan dapat diingat dengan mudah. 

 Setelah melakukan wawancara dengan pemilik usaha, penulis melalukan 

pencarian data lanjutan dengan mewawancarai 8 pelanggan di Wiratea, 5 dari 8 

pelanggan merupakan pelanggan yang baru pertama kali mendatangi Wiratea, dan 

3 sisanya sudah beberapa kali datang ke wiratea. Hasil dari wawancara, 7 dari 8 

pelanggan merasa bahwa tampilan identitas visual Wiratea yang ditampilkan agak 

terkesan jadul, dan kurang relevant dengan selera mereka. Salah satu narasumber 

mendefinisikan bahwa tampilan visual branding yang bagus untuk kafe 

menurutnya, adalah tampilan yang minimalis, moderen dan tidak menggunakan 

warna yang terlalu mencolok, disambung dengan pernyataan dua naramsumber lain 

mengatakan bahwa mereka lebih menyukai tampilan visual yang memilik tipografi 

yang rapih dan tidak terlalu tebal sehingga lebih terkesan moderen. Salah satu 

narasumber lainnya menyatakan bahwa warna yang digunakan pada identitas visual 
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Wiratea mengingatkan mereka pada salah satu brand lain, yaitu Waroeng Steak, 

karena memiliki skema warna yang mirip. 

Identitas visual merupakan fondasi penting dalam membangun citra brand 

yang berkarakter kuat dan mengkomunikasikan pesan dengan jelas kepada audiens. 

Hl tersebut melibatkan penggunaan elemen desain seperti logo, warna, tipografi, 

dan super grafis yang konsisten di seluruh platform dan media identitas visual. 

Menurut jurnal yang berjudul “Konsistensi Logo dalam Membangun Sistem” yang 

ditulis oleh Fauzan Aulia, Hendra Afriwan, dan Dini Faisal. Bahwa identitas visual 

dapat berfungsi maksimal dengan adanya konsistensi dalam penampilan identitas, 

maka perlu adanya pedoman pendukung perancangan identitas visual sebagai upaya 

konsistensi dalam identitas visual. Serta menurut beberapa sumber lain seperti 

kreativv.com, identitas visual yang baik juga mempertimbangkan preferensi dan 

persepsi target audiens, sehingga dapat membangun ikatan emosional dengan 

pelanggan. Dengan konsistensi, relevansi, dan desain yang efektif, identitas visual 

yang baik dapat membedakan satu brand dengan pesaing, membangun kesan 

positif, dan memengaruhi keputusan pembelian pelanggan. 

Belum adanya karakter yang kuat merupakan salah satu faktor yang 

menjadikan identitas visual sulit diidentifikasi oleh audiens. Karakter identitas 

visual yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan adalah situasi dimana identitas 

visual dan persepsi brand tidak mencerminkan pesan dan nilai-nilai yang ingin 

disampaikan oleh brand tersebut. Belum adanya karakter identitas visual yang kuat, 

menjadikan setiap media identitas visual yang ditampilkan tidak fokus pada satu 

gaya visual, atau memiliki gaya visual yang berbeda-beda, sehinga tampilan satu 

media dengan media yang lain tidak selaras. Selain itu, belum adanya pedoman 

perancangan media identitas visual juga menjadi faktor utama tampilan identitas 

visual sebuah brand menjadi tidak konsisten. 

Perancangan identitas visual Wiratea saat ini menjadi fokus utama karena 

saat ini belum memiliki karakter visual sesuai dengan selera target audiens yang 

telah ditentukan. Selain itu, ketidak-konsistenan dalam tampilan identitas visual 

menjadi perhatian yang serius. Oleh karena itu, perancangan identitas Wiratea harus 

selaras dengan nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh pemilik brand, sekaligus 
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mempertimbangkan preferensi audiens yang telah diidentifikasi. Penting juga untuk 

menciptakan panduan identitas visual yang jelas dan komprehensif, yang akan 

mengatur desain dan tampilan di berbagai media. Dengan demikian, Wiratea dapat 

membangun karakter dan citra merek yang sesuai dengan target audiens sencapai 

konsistensi yang diinginkan dalam seluruh elemen identitas visual yang 

ditampilkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang identitas visual Wiratea spices bar agar memiliki 

karakter yang kuat dan konsisten sebagai upaya meningkatkan brand awareness 

Wiratea agar mudah diingat oleh target audiens? 

 

C. Lingkup Perancangan 

a. Perancangan identitas visual Wiratea meliputi logo, imagery, tipografi, 

warna, serta media cetak dan non-cetak. 

b. Perancangan ini ditujukan bagi anak muda usia 20-35 Tahun 

c. Konten perancangan mencakup karakteristik brand dan USP brand sebagai 

kedai rempah moderen. 

d. Media dari peracangan ini berupa, stationary kit, graphic standart manual, 

buku menu, neonbox, sign system, kemasan dan seragam. 

 

D. Tujuan Perancangan 

Merancang identitas visual Wiratea spices bar yang memiliki karakter kuat 

dan lebih konsisten sebagai upaya meningkatkan brand awareness Wiratea agar 

mudah diingat. 

 

E. Manfaat Perancangan 

Berdasarkan tujuan dari perancangan yang telah dijelaskan, maka manfaat 

penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Bagi Perancang 

Perancangan ini dapat mengaplikasikan pengetahuan yang sudah didapat 

dalam bentuk praktik. 

b. Bagi Pemilik Usaha 

Perancangan ini dapat membantu pemilik usaha dalam penerapan identitas 

yang konsisten dan berkarakter. 

c. Bagi Akademis 

Sebagai penambah pengetahuan literatur pada mahasiswa yang dapat 

dijadikan sumber informasi untuk menambah sumber kajian terkait visual 

branding. 

 

F. Metode Perancangan 

1. Riset dan Identifikasi Permasalahan 

a. Riset Problem 

Permasalahan utama dari identitas visual Wiratea ini adalah belum 

adanya konsistensi dan karakter yang kuat dalam perancangan identitas 

visual sehingga identitas visual belum melekat dalam benak target 

audiens yang dituju. 

b. Review literatur 

Rustan (2017. Mendesain Logo) 

Buku ini menjelaskan tentang identitas visual, bagaimana merancang 

sebuah identitas visual yang baik, pedoman identitas visual, logo, serta 

unsur penting pada logo. Literatur ini digunakan penulis sebagai landasan 

teori pada perancangan identitas visual Wiratea. 

c. Model hipotesis 

Identitas visual Wiratea yang belum konsisten menjadi salah satu faktor 

yang menjadikan karakter yang ditampilkan berubah-ubah sehingga sulit 

untuk diingat dan diidentifikasi oleh target audiens atau pelanggan. Oleh 

sebab itu perlu adanya pedoman atau sistem identitas visual Wiratea yang 

lebih terintegrasi sehingga dapat menampilkan citra dan karakter brand 

secara konsisten. 
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2. Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Riset atau pengumpulan data yang dilakukan secara langsung ke 

lapangan atau kedai Wiratea, seperti: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung di kedai 

Wiratea dengan cara memposisikan diri sebagai pengunjung kedai. 

Pengamatan harus dilakukan secara menyeluruh dan detail untuk 

menemukan berbagai kekurangan terkait identitas visual pada kedai 

Wiratea. 

b. Wawancara  

Merupakan pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

kepada brand owner ataupun pelanggan Wiratea untuk mendapatkan 

informasi mengenai brand terkait. 

2. Data Sekunder 

Riset atau pengumpulan data pendukung yang sumbernya tidak 

berkaitan langsung dengan lapangan atau kedai Wiratea, seperti: 

a. Kajian Pustaka 

Merupakan pengumpulan data yang dapat artikel atau literatur 

yang memuat informasi berkaitan dengan identitas visual sebagai 

pedoman dalam perancangan. 

b. Refrensi Visual 

Merupakan pengumpulan data yang berupa refrensi visual dalam 

perancangan Wiratea yang didapat melalui website ataupun perancangan 

terdahulu. 

3. Brainstorming dan Ideasi. 

Pada tahapan ini, bagaimana cara memecahkan suatu 

permasalahan yang sudah ditentukan untuk menghasilkan sebuah solusi 

berupa ide-ide baru sebagai pedoman utama dalam perancangan ini. 
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4. Visualisasi Media 

a. Visualisasi Ide atau Sketsa 

Hal awal yang dilakukan adalah menuangkan ide perancangan pada 

sketsa kasar, proses sketsa dapat dilakukan pada media kertas 

maupun digital. 

b. Merancang Copywriting 

Jenis copywriting pada media publikasi akan disesuaikan dengan 

pembacanya atau target audiens dari Wiratea. Penulisan copywriting 

akan menggunakan bahasa yang relevant dengan anak muda seperti 

penggabungan Bahasa Indonesia dan inggris. 

c. Merancang Aset Visual 

Dalam pembuatan aset-aset visual akan dikerjakan dengan teknik 

gambar digital. Elemen gambar yang dirancang akan disesuaikan 

dengan nilai dan keunikan brand, sehingga aset viual dapat menjadi 

element yang memperkuat identitas visual Wiratea. 

G. Analisis Data 

Dalam perancangan ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan 

analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threat). Metode ini digunakan 

untuk membantu menganalisis secara detail informasi yang sangat berkaitan dengan 

objek dalam perancangan ini. Analisis SWOT digunakan untuk menyusun strategi 

perusahaan dan mengenali potensi kekuatan (strength), mengevaluasi kelemahan 

(weakness) yang berasal dari sisi internal sebuah brand, serta memanfaatkan 

peluang (opportunities), dan bersiaga atas ancaman (threats) dari sisi external yang 

bersifat satu unit atau bisnis tunggal. 
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H. Definisi Operasional 
Table 1. Variabel, Definisi Oprasional dan Indikator 

 

 

  

No Variabel Definisi Oprasional Indikator 

1 Anak Muda Menurut WHO define anak muda 

yakni orang yang berada pada fase 

remaja akhir dan dewasa awal 

hingga dewasa pertengahan. 

• Usia remaja akhir 18-21 

tahun. 

• Usia dewasa akhir 22-45 

tahun. 

• Berstatus sosial mahasiswa 

ataupun bekerja. 

2 Brand Menurut Alina Wheeler makna 

brand dapat diartikan sesuai 

dengan konteksnya. Brand bisa 

menjadi kata kerja, kata benda, 

ataupun menjadi sama dengan 

nama perusahaan, pengalaman 

perusahaan, dan harapan 

konsumen. 

• Sebagai entitas suatu 

usaha. 

• Membuat identitas. 

3 Identitas 

Visual 

Menurut Rustan pada bukunya 

Mendesain Logo (2017), identitas 

visual merupakan fase pengenalan 

ataupun penilaian seseorang 

terhadap suatu entitas melalui 

visual atau tangkapan mata. 

• Object identitas yang dapat 

dilihat 
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